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Abstract 

Quality human resource management has a positive impactt on changes and developments in education at State 

Islamic Religious Colleges (PTKIN). Therefore, human resource management planning in managing and developing 

state Islamic religious colleges is very necessary. This study aims to determine the application of the planning 

function of human resource management at the STAIN Mandailing Natal in an effort to improve reliable and 

competitive human resources. The results showed that the implementation of the planning function of human resource 

management at the STAIN Mandailing Natal was carried out based on the principles and functions of human resource 

management. The development and training of educators and education staff is carried out as a provision for quality 

academic development which is carried out consistently in the form of educational activities, training and scientific 

development. 

Keywords:  Planning, Management, Human Resources, PTKIN 

I. PENDAHULUAN 

Tantangan  pendidikan dunia saat ini dan 

dimasa depan dalam menghadapi persaingan 

globalisasi sangatlah serius. Pada era globalisasi 

tantangan pendidikan perguruan tinggi keagamaan 

Islam negeri berada pada kemampuan bersaing dan 

kemampuan dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Diantara faktor utama untuk menghadapi 

tantangan globalisasi yaitu merencanakan dan 

menpersiapkan komponen pendidikan yang memadai. 

Salah satu komponen pendidikan yaitu sumber daya 

manusia, Perencanaan pengelolaan sumber daya 

manusia pada perguruan tinggi keagamaan Islam 

negeri sangat penting  untuk menghasilkan 

produktivitas dan kwalitas SDM yang mampu 

beradaptasi dan memiliki daya saing dalam 

meningkatkan mutu pendidikan perguruan tinggi 

keagamaan Islam negeri (Sudiro, 2011).   

Untuk menghadapi perubahan, 

perkembangan dan pembangunan sains teknologi 

yang pesat akibat persaingan global, para pemangku 

kebijakan/ pimpinan perguruan tinggi keagamaan 

Islam negeri harus mampu mengelola dan fokus pada 

masalah masalah yang urgent terkait sumber daya 

manusia, sehingga perlu menempatkan sumber daya 

manusia sebagai suatu bagian yang penting dari 

perencanaan strategik. Sebagai komponen penting, 

sumber daya manusia memiliki peran strategik 

dalam menentukan masa depan perguruan tinggi 

keagamaan Islam negeri. Kesuksesan jangka 

panjang perguruan tinggi keagamaan Islam 

negeri dipengaruhi oleh kopetensi sumber daya 

manusia, bila kopetensi sumber daya manusia 

yang dimiliki perguruan tinggi Agama Islam 

negeri buruk, maka kesuksesan akan terhambat, 

sebaliknya apabila suatu perguruan tinggi 

keagamaan Islam negeri memiliki sumber daya 

manusia yang kopeten di bidangnya, kesuksesan 

akan cepat dan mudah dicapai (Hasnadi,2019). 

Perguruan tinggi keagamaan Islam 

negeri merupakan wadah untuk meningkatkan 

wawasan ilmu dan teknologi yang lebih luas 

kepada generasi muda bangsa, peran ini berjalan 

dengan baik ketika dibarengi dengan adanya 
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kopetensi yang baik pada tenaga pendidik dan  

tenaga kependidikan di PTKIN, selain faktor 

personalia, sarana & prasarana PTKIN harus 

memadai dan tidak tertinggal oleh pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk mempermudah transfer ilmu dan 

pengetahuan.  

Dengan demikian penyelenggaraan 

pendidikan tinggi keagamaan Islam yang 

berkualitas tergantung pada pimpinan dan 

bagaimana manajemennya. Pengelolaan sumber 

daya manusia yang baik akan membuat 

perubahan positif pada pengembangan 

pendidikan, sehingga dibutuhkan perencanaan 

sumber daya manusia didalam memanajemen 

Sekolah Tinggi Agama Islam negeri untuk 

mencetak sumber daya manusia yang profesional 

dan kompetitif (Winarti, 2018). 

Ketika menjalankan operasional tridarma 

perguruan tinggi keberadaan sumber daya 

manusia sangat perlukan dan merupakan kunci 

sukses dalam mencapai kesuksesan organisasi. 

Sebesar apapun organisasi atau institusi 

pendidikan akan sulit untuk sukses dan 

berkembang  jika  tidak mampu memanajemen 

personalianya dengan baik. Sehingga peranan 

perencanaan tenaga pendidik dan kependidikan 

sangat penting dan mesti ada didalam organisasi. 

Menurut Primayana (2016) manfaat perencanaan 

sumber daya manusia di dalam institusi 

pendidikan yaitu :  

1. Meningkatkan kinerja secara efektiff 

dan efisienn 

Perencanaan sumber daya manusia yang 

tepat sasaran akan membuat kinerja organisasi 

lebih efektif dan efisien, karena operasional 

organisasi akan berjalan baik dengan adanya 

SDM yang produktif, sumber daya manusia yang 

produktif yaitu mereka yangg mampu bekerja 

sesuai SOP & tupoksi yang telah ditentukan. 

2. Mendapatkan sumberrdaya 

manusiaayang kompetenn 

Pelaksanaan perencanaann sumber daya 

manusia yangb baik akan menempatkan pegawai 

pada posisi pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuannya, sehingga tujuan organisasi akan 

mudah dicapai karena pegawai yang ada 

memiliki keahlian dibidanngya. 

3. Terciptanya informasi SDM yang akurat 

Perencanaan sumbera dayab manusiab 

akan memberikan informasib yang tepati dan 

akurat bagi organisasi terkait keadaan sumber 

daya manusia. Sehingga organisasi akan mudah 

mendapatkan informasi sumber daya manusia 

yang meliputi: rekruitmen, purna tugas, mutasi 

dan  promosi. 

4. Memperkuat posisi organisasi di tengah 

persaingan 

Banyak organisasi pendidikan yang 

berkompetisi untuk menjadi unggul, tetapi tidak 

semua organisasi pendidikan yang mampu saling 

menggungguli satu sama lain, hal ini disebabkan 

karena kompetensi organisasi yang berbeda, 

untuk itu setiap organisasi didorong untuk selalu 

meningkatkan kempetensi organisasi melalui 

perencanaan sumbera dayabmanusia, karena 

ketika institusi mempunyai kompetensi yangb 

cukup organisasi akani lebih kokoh dan kuat 

dalam menghadapia kompetisi institusi 

pendidikan yangy semakinu hari semakin ketat 

Tujuan pengelolaan sumber daya manusia di 

perguruan tinggi keagamaan Islam negeri adalah 

merumuskan kebutuhan pegawai, menambah ilmu 

pengetahuan, dan keterampilan pegawainya terhadap 

tupoksi yang telah diberikan institusi untuk  mencapai 

visi organisasi dan menaikkan kwalitas pendidikani. 
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Tujuan pengembangan pengelolaan sumber daya 

manusia yaitu untuk menaikkan keahlian dan 

pengembangan institusi dengan cara meningkatkani 

kinerja. Sasaran pengembangan ini didasarkan pada 

paradigma yang lebih menyeluruh dan strategis 

(Soetrisno, 2016). Tujuan perencanaani sumbera 

dayai manusia yang hakiki yaitu menempatkan 

pegawai yang tepat berada pada posisi dan waktu 

yang tepat, sehingga hal tersebut harus disesusaikan 

dengan rencana dan visi  institusi secara keseluruhan. 

Integrasi antara perencanaan personalia dengan 

perencanaan strategik  sangat perlu dilakukan dengan 

tujuan mempermudah organisasi melaksanakan 

berbagai tindakan jika terjadi perubahan situasi 

lingkungan dan perubahan tren organisasi pada era 

distrupsi.  

Sumberadayaimanusiai adalah aset 

berharga yang harus direncanakan dan 

dikelola oleh lembaga/institusi termasuk 

organisasi pendidikan. Sumberi cdaya manusiai 

adalah faktor penentu maju atau mundurnya 

sebuah institusi pendidikan karena padai 

hakikatnya manusiai adalah motor utama untuk 

mencapai visi lembaga pendidikan, sehingga 

diperlukan perencanaani sumberi dayai manusiai 

yang baik & tersistim. 

Salah satu fungsi manajemen yang 

penting dan saling terkait adalah perencanaan. 

Perencanaan yang matang bisa memperkecil 

tingkat kegagalan dalam sebuah institusi, 

termasuk organisasi pendidikan. Betapa 

pentingnya perencanaan Manajemen sumber 

daya manusia karenai tanpat perencanaan 

berartiktidaka rada tujuan yangb inginiadicapai. 

Salah satu dasar pengendalian adalah 

perencanaan, sebab tanpatadanya rencana 

pengendalian tidak bisa dilaksanakan. 

Perencanaan personalia pada perguruan tinggi 

keagamaan Islam negeri merupakan proses 

dalam melakukan pemenuhan kebutuhan 

terhadap sumberi dayai manusiai yang mmeliputi 

kebutuhan dosen dan kebutuhan tenagab 

kependidikani saat ini & di masa ayang akan 

datang.  

Perencanaan sumber daya manusia 

merupakan kegiatan untuk memperkirakan 

jumlah pegawai dani formasi apai yangi 

diperlukan lembaga diwaktu mendatang. Pada 

tahap operasional perencanaan sumber daya 

manusia  disusun dan diajukan untuk menggisi 

kebutuhan sumberi dayai manusiaiidengan syarat 

yangi telah ditetapkan (Hariandja, 2022).  

Manajemen sumberi  dayai imanusia 

adalah bagiani rumpun ilmu manajemen yangi 

fokus mengkaji tentang sumberi dayab manusiai 

yang berada pada sebuah organisasi atau 

insititusi. Menurut Syam & Arifin (2017) proses 

perencanaani sumberi dayai manusiai 

dipengaruhi oleh faktor didalam dan faktor luar 

organisasi. Faktor di dalam organisasi seperti 

adanya dosen dan tenaga kependidikani yangi 

memasuki masa purna tugas, rotasi, meninggali 

duniai dani promosiaajabatan. Sedangkani faktori 

di luar organisasi antarai laina pesatnya 

perkembangani IPTEK, dan tingginya minat 

masyarakat untuk masuk dan daftar sebagai 

mahasiswa pada perguruan tinggi keagamaan 

islam negeri.  

Pada institusi apendidikan, perencanaani 

terdiri dari dua hal yaitu:   

PerencanaaniKepegawaiani (employmenti 

iplanning), dani (2)iperencanaaniprogram 

(programi iplanning). Perencanaaniiprogram 

fokus pada instrumen sumber daya manusia 

yangi tepat sasaran dan tertumpu kepada 

kekurangan dan kopetensi sumber daya manusia. 

Untuk menyusun kegiatan institusi 

pendidikanidiperlukan perencanaani sumberi 
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dayai imanusia yang fleksibel dan realistis, selain 

itu diperlukan pula data yang banyak, valid dan 

pemikiran serta pertimbangan seluruh civitas 

akademika yangi berkaitani dengani sumberi 

dayainmanusia yang direncanakan. 

Perencanaani sumberi dayai manusiai 

dengani perencanaani strategiki mesti disatukan 

untuki mempermudah perguruan tinggi 

keagamaan Islam negeri melaksanakan semua 

kegiatan yangi dibutuhkan, jika pembaharuan 

visi organisasi terjadi. Sehingga perencanaani 

sumberi dayai manusiai sebaiknya melibatkan 

seluruh elemen dan unsur lembaga pendidikan 

dalami rangkai meningkatkani kwalitas 

ipendidikan. 

Pada PTKIN (perguruani tinggii 

keagaamaan Islami negeri) perencanaan sumber 

daya manusia tertuang didalam rencana strategis 

(RENSTRA), rencana operasional (Renop), dan 

program-program tahunan. Perencanaan sumber 

daya manusia dilingkungan PTKIN tersebut 

digolongkan pada perencanaan kuantitatif dan 

perencanaan kualitatif. Perencanaan Kuantitatif 

merupakan estimasi / perkiraan seberapa banyak 

jumlah sumberi dayai manusiai yangi diperlukan 

dimasa depan, sedangkan perencanaan kualitatif 

adalah perencanaan yang memprediksi 

persyaratan (Kualifikasi) sumberi dayai manusiai 

yangi relevan dengani posisi / pekerjaan yangi 

dibutuhkan dimasa depan (Benny, 2005).  

Sumberi dayai manusiai Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Mandailing Natal terdiri 

dari Ketua, Wakil Ketua bidang I, II dan III, 

kaprodi, dosen-dosen, pegawai struktural, tenaga 

laboratorium/teknisi, Pustakawan, arsiparis, 

tenaga keamanan, tenaga teknis, driver dan 

cleaning servis serta seluruh civitas akademika 

yang bertugas melaksanakan keberlangsungan 

kegiatan pembelajaran / ipendidikan.  Semuanya 

merupakan sumberi dayai manusiai didalam 

organisasi yangi mempunyai perani pentingi 

didalam perkembangan dani kemajuan  lembaga 

pendidikan.  

Pendidikani merupakan usahai sadari 

dani terencanai untukinmewujudkan proses 

pembelajaran dan suasanai belajari agari ipeserta 

didiki isecara iaktif mengembangkani potensia 

dirinyai untuki memilikia kekuatani ispiritual 

keagamaan, ipengendalianiadiri,akepribadian, 

ikecerdasan, akhlaki imulia iserta keterampilani 

yangi diperlukani idirinya, masyarakati bangsai 

dan inegara. iDari penjelasan inii terlihat jelasi 

keterkaitan erat antara pendidikan dengan 

manajemen, dimana didalam pendidikan 

terkandung fungsi perencanaan (Undang-undang 

No. 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan 

nasional).  

Semua organisasi / institusi pendidikani 

membutuhkan perencanaani isumber dayai 

manusiai yangi bagus untuki mempermudah 

tercapainya, itujuan, misi dan visi institusi. 

Karenai dengani perencanaani sumberi dayai 

manusiai yangi baik mendorong institusi 

pendidikani untuk mempersiapkani sumberi 

dayai imanusia baiki tenagai pendidiki ataupun 

tenagai kependidikani yang tangguh dan  

kompetitif yang mampu bekerja secara 

maksimal. Menurut Priyono dan Marnis (2015) 

proses perencanaan sumber daya manusia adalah 

sebagai berikut :    

 

Prosesi Perencanaani Sumber Daya Manusia 

Organisasi pendidikani yang akan melakukan 
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proses perencanaan sumberi idaya manusiai harus 

memperhatikan avisi, misia dan tujuani organisasia 

terlebih dahulu sebelum mengkaji sumberi dayai 

manusiai yangi dimilikia saati aini, keadaan sumberi 

dayai manusia yang dikaji dalami organisasia  

mencangkup jumlah personalia yang dimiliki dan  

kualitas sumberi dayai manusiai yang dimiliki 

institusi saat ini apakah kompetitif atau mampu 

bersaing seiring perkembangani ilmui dan teknologia 

yangi begitui cepat (Hasnadi, 2019).  

Setelah pihak kepegawaian  memvalidasi dan 

mengetahui data jumlah dan mutu sumberi dayai 

manusiai yangi dimilikia selanjutnya menghitung 

kebutuhan sumberi adaya manusiai yangi ingin 

diperoleh dengan mengacu kepada rencana strategis 

institusi pendidikan. Perbedaan antara kondisi 

sumberi dayai manusiai yangi dimiliki saat ini dengan 

kebutuhani sumberi dayai manusiai yangi ingin 

diperoleh dimasa mendatang harus berdasarkan datai 

yangi akurati dani dapati idipercaya. Jika kondisi 

sumber daya manusia masih kurang untuk mengisi 

posisi posisi yang strategis didalam organisasi 

pendidikan maka dilakukan rencana rekruitment, 

sebaliknya jika sumber daya manusia berlebih 

dilakukan penyusutan atau mutasi.  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian diskriptif. Dimana 

data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data 

yang diperoleh secara langsung maupun tidak 

langsung. Data  langsung adalah dengan 

menggunakan study kelapangan berupa survey 

maupun wawancara dengan pihak STAIN Mandailing 

Natal. Sedangakan pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan studi documenter 

atau studi kepustakaan (library research) yaitu 

memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitian, yang kemudian dianalisis 

secara kualitatif (Moeleong, 2002).  

Supardi (2005) mengungkapkan teknik 

analisis ini merupakan teknik yang mana bahan-bahan 

akan dipelajari secara seksama sehingga dapat 

memberikan gambaran-gambaran tentang topik 

penelitian sehingga membantu penulis membuat suatu 

kesimpulan yang baik.  Untuk mendapatkan fakta dan 

penafsiran yang tepat maka pendekatan yang 

digunakan deskriftip-kualitatif yang lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 

deduktif dan induktif dan melakukan analisis hanya 

sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan 

menyajikan data secara sistematik sehinggga dapat 

lebih mudah untuk disimpulkan dan dipahami dan 

kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar 

faktualnya sehingga semuanya dapat dikembalikan 

langsung pada data yang diperoleh. 

3. PEMBAHASAN 

Penerapan Perencanaan Manajemen Sumber 

Daya Manusia Pada Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Mandailing Natal adalah sebagai berikut :  

1. Perencanaan  

Perencanaani adalah langkahi pertama dalam 

kegiatani imanajemen, ikarena perencanaani 

merupakan kegiatan dasari manajemeni dalami 

mengambili dan menetapkan suatui keputusan dani 

tindakan. Perencanaani dibutuhkan pada berbagai 

jenisi ikegiatan baiki itui kegiatani institusi, lembaga 

maupuni institusi kemasyarakatan, perencanaani 

selalu adai pada setiapi fungsia imanajemen, sebab 

fungsi-fungsia manajemen hanyai dapat 

melaksanakani keputusani yangi telahi dibukukan 

pada iperencanaan. 

Perencanaani adalah langkah palingi utama 

daria suatui fungsia amanajemen, terutamai dalami 

menghadapi perubahan yangi sangat cepat yang 

terjadi pada lingkungan external organisasi, dalam era 

digital perencanaan harus sesuai dengan SOP yangi 

sistematis dani rasional dani bukani hanyai dengani 

firasat. Perencanaan secara umum dibagi 2 yaitu 
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perencanaan informali dan perencanaan aformal. 

Perencanaan informali merupakan perencanaan yangi 

tidaki tertulisi dani tidak merupakani kesepakatan 

bersamai ianggota suatui institusi. Sedangkani 

perencanaan formali merupakan rencanai tertulisi 

yangi akan dilakukan suatui institusi dalami jangkai 

waktui itertentu, rencanai formali dibuat secara 

bersamai sama oleh anggotai organisasi dengan tujuan 

membuat kesepahamani itentang iapa yangi harusi 

dilakukan (Akilah, 2019). 

Teori dan penjelasan mengenai perencanaan 

menuruti para ahlik bervariasi, pada intinya 

perencanaan merupakan fungsi manajemen yang 

bersifat dinamis iuntuk mempersiapkani  organisasia 

dalami menghadapia perubahani-perubahani yangi 

iterus-menerusi terjadia dalami lingkungannyai 

dimasa yang akan datang. Perencanaan memiliki arti 

yangi ikomplek, perencanaani diartikan dalami 

berbagaia macam ragam itergantung daria sudut 

pandang mana kita melihatnya, perencanaani dalami 

artia luasi merupakan prosesi mempersiapkani 

kegiatani- kegiatani secarai sistematisa yangi akani 

dilaksanakan untuki mencapaia tujuani atertentu. 

Perencanaan merupakan proses dalami amengartikan 

sepertia apai visi organisasia yangi mau adicapai, 

selanjutnya daria tujuani tersebuta pihak didalamnya 

harus membuati strategia dalami mencapaia target 

atau tujuani tersebuti adan mampu mengembangkani 

rencanai kerjai institusi. 

  Menurut Sudiro (2011) perencanaanii adalah 

semua alur pemikirani dani penentuana secarai 

matangi adari hali-hali yangi akani dilaksanakan 

dimasai yangi akani datangi dalami rangkai 

ipencapaian tujuani yangi telah ditentukan. 

Perencanaani merupakan suatui pengambilani 

keputusan pendahuluani mengenaia apai yangi mesti 

dilaksanakan dani merupakani ilangkah-langkah 

sebelumi melaksanakan kegiatan. Dalam menjalankan 

perencanaani kegiatan yang wajib dilaksanakan yaitu 

melaksanakan perencanaan organisasi dan 

pengangggaran (Budgetting). Rencana berfungsi 

untuk menentukan rencana kegiatan yangi akani 

dilaksanakan idimasa yangi akani datangi oleh 

institusi sebagai upaya untuki mencapaia tujuana 

organisasi. Sebelum melaksanakan perencanaan ada 

baiknya melaksanakan suatu analisis institusi untuki 

mengetahuia ikekuatan, ikelemahan, ipeluang idan 

ancaman organisasi (Winarti, 2018). 

Beberapai faktori yangi mesti dilakukan 

untuk melaksanakan iperencanaan yaitu Specifik 

artinya perencanaan harus jelas ruang lingkup dan 

maksudnya, tidak terlalu idealis dan tidak terlalu 

melebar. Measurable maksudnya rencana kerja 

organisasi mesti mampu mengukur tingkati 

keberhasilannya. Achievablei artinyai rencana kerja 

organisasi mampu dicapaia bukani hanyai sekedari 

angani angani dalam melakukan perencanaan idan 

tidak mampu untuk dilakukan. Realistici maksudya 

perencanaan harus sesuaia dengani isumber dayai 

yang dimiliki organisasi dan mampu untuk 

mewujudkannya. Timei maksudnya iada batasi waktui 

yangi jelasi dalam melaksanakan perencanaan 

tersebut seperti imingguan, bulanani, semesterani dan 

tahunani sehinggai mudahi dievaluasi dani dinilai 

(Widajanti, 2012). 

  Sebuah perencanaan sangat mempengaruhi 

keberhasilan kegiatan organisasi, oleh sebab itu 

kegiatan organisasi akani berhasili jikai diawalia 

dengani perencanaani yangi ibaik dan matang. Begitu 

juga dengan pendidikan tinggi keagamaan islam 

negeri perencanaan terhadap semua kegiatan wajib 

dilakukan, karena  lingkungan institusi pendidikan 

bersifat dinamis yang selalu mengalami perubahan 

seiring perubahan zaman, untuk menunjang hal 

tersebut dibutuhkan sistemi perencanaani pendidikani 

yangi meliputi: penyusunan perencanaan, 
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pengambilani ikeputusan, ipengawasan, ievaluasi dan 

perumusan ikebijakan. Perencanaan lembaga 

pendidikan menggabungkan hasil evaluasi dari masa 

dahulu hingga sekarang dan mengambil serta 

menetapkan keputusan terbaik untuk institusi 

pendidikan islam. Lembaga pendidikan kecil ataupun 

besar mesti mempunyai sebuahi iperencanaan yang 

baik. Melalui  perencanaani yang baik sebuahi 

lembaga pendidikan iakan iberjalan menujui arahi 

ataui citai-citai yangi idikehendaki. Semakini baiki 

sebuahi  iperencanaan  semakini  baiki  pulai  

langkahi  perjalanani  lembaga pendidikan tersebut 

(Susan, 2019).  

Ada beberapa langkah-langkah yang harus 

organisasi lakukan dalam melaksanakan perencanaan 

yaitu : 1) analisis situasi (identifikasi masalah) dalam 

kegiatan ini organisasi melaksanakan identifikasi dan 

analisa terhadap situasi / lingkungan internal dan 

external organisasi  dengan tetap memperhatikan 

tujuan organisasi. Teknik analisis SWOT dapat 

dipergunakan untuk melakukan kegiatan ini. 2) 

Menentukani skalai iPrioritas, ikegiatan ini 

dilaksanakan supaya kebutuhani institusi yangi 

mendesaki diprioritaskan / didahulukani untuk 

menjamini keberlangsungani institusi. 3) 

Menentukani tujuani iprogram, kegiatan ini 

dilaksanakan supaya pelaksanaan kegiatann organisasi 

mengarah kepada pencapaian target organisasi 

sehingga pelaksanaan program kerja dapat diukur 

pencapaiannya dengan mudah. 4) Menyusun rencana 

kerja operasional (Mangkunegara, 2009).  

2. Manajemen Sumberi Dayai Manusiai  

Perkembangan suatui organisasia ataui 

institusi membutuhkan aset ipokok iyang disebuti 

dengan sumbera idaya, aset pokok itu adalah sumberi 

dayai modal dani isumber dayai imanusia. Keduai 

sumberi dayai tersebuti sangati pentingi dalami 

menentukan perkembangan dan kesuksesan suatui 

organisasi. Pentingnya fungsi dari sumber daya ini 

maka perlu dikelola dan dikembangkan dengan 

manajemen yang  baik. Manajemeni merupakan 

upaya untuki mencapaia tujuani organisasia dengani 

penerapan akegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. Pada lembaga / 

organisasi pendidikan manajemeni  sumberi dayai 

manusiai digolongkan menjadia adua iyaitu tenaga 

pendidik dani tenaga kependidikan.  

Sistim pendidikan nasional menjelaskan 

yang termasuk kedalam atenaga ipendidik yaitu: guru, 

dosen, ikonselor, ipamong ibelajar, widyaiswara, 

tutor, ainstruktur, fasilitator, dani sebutani laini yangi 

sesuaia idengan ikekhususannya, iserta iberpartisipasi 

dalam meyelenggarakan pendidikan. Padai sekolahi 

tinggia iAgama Islam inegeri dosen merupakan tenaga 

pendidik yang profesional dengani tugasi utamai 

mentransformasikan, mengembangkani dani 

menyebarluaskan ailmu ipengetahuan, iteknologi dani 

seni imelalui pendidikani, penelitiani dani 

pengabdiani kepadai imasyarakat. Sedangkani itenaga 

kependidikani merupakan anggotai masyarakatt yang 

mengabdikani diria idan idiangkat untuki menunjangi 

penyelenggaraani ipendidikan. Yang termasuk tenagai 

kependidikan di sekolahi tinggia Agama Islam negeri 

adalah ipustakawan, itenaga iadministrasi, ilaboran 

dan teknisia sertai pranatai tekniki informasi 

(Undang-undang No 14 tahun 2005). 

Dalami institusi apendidikan, tenagai 

pendidiki dani ikependidikan adalah kekuatan 

sumberi dayai manusiai potensiali yangi turuti 

berperani dalami imewujudkan itujuan pendidikani 

nasional. Menurut Muhammad & Niki (2018) adai 

beberapai alasan mengenai manajemeni isumber idaya 

manusia adalah faktori strategisa dani irasional iyang 

menentukani tingkati ikeberhasilan idalam sistim 

pendidikani yaitu : a) manusiai adalah aseti 

terpentingi dalami iorganisasi pendidikan, b) Kwalitas 
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sumber daya manusia menentukani keberhasilani 

tujuani institusi, c) aUnsur manusiai adalah variabeli 

terkontroli palingi besari dalami institusi, d) Sebagiani 

ibesar persoalani organisasia berkaitani dengani 

masalahi penampilani manusia. 

Mengetahui betapa pentingnya manajemen 

sumberi idaya imanusia idalam keberhasilan 

pendidikan, makai manajemeni sumberi dayai 

manusiai harusi ibenar-ibenar dilaksanakan dengan 

perencanaan dan sistim yang baik. Manajemen 

sumberi dayai imanusia pada organisasi pendidikani 

termasuk iSekolah atinggi Agama Islam negeria 

bukan hanya fokus pada pengadaani sumberi dayai 

manusianya saja melainkani tindakani terintegrasi dari 

berbagaia kegiatan mulai daria perencanaan, 

rekruitmen, pembinaan, apenilaian adan 

pengembangani sumberi dayai imanusia. 

Pada dasarnya tujuani utamai manajemeni 

sumberi dayai manusiai pada organisasi / perusahaan 

adalahi untuki mendapatkani keuntungan (Profit 

oriented) berupa keuntungan materi, surplus finansial 

dan laba perusahaan, berbeda dengan organisasi 

pendidikan, tujuan manajemeni sumberi dayai 

manusiai pada organisasi pendidikan lebihi fokus 

kepada perkembangan pembangunani ipendidikan 

yang berkesinambungan yang mencetak sumber dayai 

manusiai yangi berkwalitas, iproduktif, ikreatif, 

inovatif dani kompetitif (Jaya, 2017). 

Organisasi pendidikan yang telahi 

menerapkana amanajemen sumberi adaya manusia 

yangi baiki pada lembaganya selalu menyeimbangkan 

antara haki dan kewajibani tenaga pendidiki dani 

tenagai kependidikanya. Haki-haki tenaga pendidiki 

dani itenaga kependidikani yaitu :1) pendidiki dani 

tenagai akependidikan berhaki imemperoleh 

penghasilani dani jaminani  ikesejahteraan. 2) 

pendidiki dani tenagai kependidikani iberhak 

mendapatkan penghargaani sesuaia prestasia kerjai 

yang diperoleh. 3) pendidiki dani itenaga 

kependidikani berhak memperolehi pembinaani kariri  

sesuai sdengan tuntunan pengembangani akualitas. 4) 

pendidiki dani tenagai kependidikani berhaki 

amemperoleh perlindungani ahukum adalam 

melaksanakani atugas. 5) pendidiki dani itenaga 

kependidikani berhaki memperolehi kesempatani 

untuki imenggunakan isarana, iprasarana, dani 

fasilitasi pendidikani untuki menunjangi kelancarani  

pelaksanaan  itugas. Adapun kewajiban tenaga 

pendidiki dani tenagai kependidikani antara lain : 1) 

pendidika dani tenaga kependidikani wajib 

menciptakani suasanai pendidikani yangi ibermakna, 

imenyenangkan, kreatifi,  adinamis,  dani  idialogis;  

2)  pendidiki dani tenagai kependidikani wajib 

mempunyaia  komitmeni  asecara  iprofesional  iuntuk 

meningkatkani imutu ipendidikan. 3) pendidika dani 

tenagai kependidikani wajib memberia teladani dani 

menjagai inama ibaik lembaga, iprofesi, dani 

kedudukani sesuaia adengan akepercayaan iyang 

diberikan tenaga pendidika dani ikependidikan.  

3. Sekolahi Tinggia Agama Islam Negeria 

Mandailingi Natali   

a. Profil Organisasi 
Sekolahi Tinggia Agamai Islam Negeri 

(STAIN) Mandailingi Natali merupakan salah satu 

perguruani tinggia Islami negeria yangi 

diselenggarakani ioleh iKementerian Agamaa 

Republiki Indonesiai yang  berada dibawah dani 

bertanggung jawab ikepada Menteria Agama 

Republiki aIndonesia. STAIN Mandailing Natal 

mempunyai atugas melaksanakani penyelenggaraani 

pendidikana tinggia iyang meliputia iprogram 

pendidikan akademik, vokasia adan/ataui profesi, 

penelitian, dani apengabdian akepada amasyarakat 

dalami bidangi ilmui ipengetahuan dani iteknologi 

keagamaan Islam. Dalam pelaksanaan tugasya, 

STAIN Mandailing Natal mempunyai afungsi: 



E.ISSN.2746-9131 

P.ISSN.2746-9123                                                                       Vol. 2 No. 1 Edisi Juni 2021 

 

 
9 

 

J-MABISYA 

a. Perumusani dani penetapani avisi, imisi, 

akebijakan, idan iperencanaan iprogram; 

b. Penyelenggaraani dani pelaksanaani 

pendidikani akademik, vokasia idan/atau 

iprofesi, apenelitian, idan apengabdian 

ikepada imasyarakat adalam ibidang ailmu 

pengetahuani dani teknologia keagamaani 

Islam. 

c. Pelaksanaani pembinaani civitasi 

akademikai, dan 

d. Pelaksanaani administrasia adan apelaporan. 

b. Visi, Misi, Tujuan Organisasi 
  Sebagai sebuah organsiasi pendidikani 

tinggia iyang iberada adi ibawah inaungan 

kementeriana agama, tentunya Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri akan mengadopsi visi dan misinya 

sesuai dengan visi serta misinya kementerian agama. 

Sebagaimana avisi kementeriani agaman yang 

mengiginkan masyarakat Indonesia yang taat 

beragama, rukun, cerdas, dan sejahtera lahir batin, 

maka Sekolahi Tinggia Agamai Islam Negeria 

Mandailing Natali memiliki visi yaitu terwujudnyai 

perguruan tinggia yang unggul, amoderat adan 

inovatifi.  

  Adapuni misia Sekolahi Tinggia Agama 

Islam Negeria Mandailingi Natala aadalah sebagai 

berikut:  

a. melakukani pembinaani dani pengembangani 

sumberi dayai amanusia nyang berimani dani 

bertakwai sertai menguasaia ilmua 

ipengetahuan adan iteknologi terkinia; 

b. melakukani pengkajian dani pengembangani 

ilmua-ilmua Islam asecara moderati dani 

ainovatif aintegratif idan ainterkonektif; 

c. melaksanakani manajemeni kelembagaani 

yangi akuntabeli aefektif, efisien dani 

akuntabel; 

d. melaksanakani pendidikani dani 

pembelajarani yangi moderati daniainovatif; 

e. melaksanakani penelitiani berbasisi 

integrasia keilmuani; dan 

f. melaksanakani pengabdiana kepadai 

masyarakati yangi ibermanfaat idan 

ibermartabat. 

  Sedangkan tujuani organisasi dari Sekolahi 

Tinggia Agamai Islam aNegeri Mandailingi Natali 

aadalah:  

a. menghasilkani sarjanai yangi moderat yang 

mempunyaia akemampuan akademisi yangi 

integratifi idan ainterkonektif; 

b. menghasilkani sarjanai yangi aberiman, 

abertaqwa, iberakhlak imulia, imemiliki 

kecakapani amanajerial, adan berjiwai 

ikewirausahaan (enterpreneurship), sertai 

bertanggung jawab sosiali kemasyarakat dan 

mampu bersaingi dia erai aglobal. 

c. menghasilkani pecintai ilmui keislaman dan 

teknologia yangi amengakar apada budayai 

amandailing; dan 

d. menghasilkani sumberi dayai manusiai yangi 

tangguhi dani iterpercaya. 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal berada di kecamatan Payabungan 

kabupaten aMandailing aNatal aProvinsi aSumatera 

Utara, ayang amerupakan satu satunya kampus negeri 

didaerah ini.  Saat ini STAIN Mandailing Natal 

memiliki 16 Program Studi yaitu : Manajemen Bisnis 

Syariah, Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Tadris 

Bahasa Inggris, aPendidikan aBahasa Arab, aBahasa 

dan aSastra aArab, aPendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Ilmu Alquran dan Tafsir, Ilmu Hadits, 

Hukum Keluarga Islam, Manajemen Pendidikan 

Islam, aKomunikasi aPenyiaran Islam, aPendidikan 

Agama Islam, Hukumi Ekonomi Syariah dan 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

Sebaran jumlah dosen / Tenaga Pendidik 

yang mengabdi di lingkungan STAIN Mandailing 

Natal adalah sebagai berikut :  
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No Nama Program 

Studi 

Jumlah Dosen 

Per Prodi 

1 Pendidikan Agama 

Islam 

15 

2 Bahasa dan Sastra 

Arab 

8 

3 Tadris Bahasa Inggris 18 

4 Manajemen Bisnis 

Syari’ah 

9 

5 Manajemen Dakwah 5 

6 Komunikasi dan 

Penyiaran Islam 

6 

7 Pendidikan Bahasa 

Arab 

9 

8 PGMI 6 

9 PIAUD 8 

10 Ilmu Hadist 5 

11 Ilmu Alquran dan 

Tafsir 

3 

12 Ekonomi Syari’ah 12 

13 Perbankan Syari’ah 8 

14 Manajemen 

Pendidikan Islam 

7 

15 Ahwatul Sakhsiyah 17 

16 Hukum Ekonomi 

Syari’ah 

13 

Sumber : STAIN Mandailing Natal 

Sumber : STAIN Mandailing Natal 

Pada tahun 2021 jumlah Sumber daya 

manusia di STAIN Mandailing Natal sebanyak 194 

orangi terdiria daria 149 orangi tenagai pendidiki dani 

45 oranga atenaga kependidikan. Yangi tersebara di 

16 aprogram astudi ayang iada. Dosen sebagai tenaga 

pendidik berlatar belakang pendidikani S2 dani S3 

daria aberbagai adisiplin ailmu lulusan dalam adan 

Luar Negeri. Dosen yang kuliah diluar negeri ada 

yang berasal dari kampus negara Amerika, Maroko, 

Kairo, Sudan, Malaysia dan Australia. Sedangkan 

tenaga pendidik lulusan dalam negeri berasal dari 

Universitas ternama dari pulau jawa dan sumatera, 

seperti iUniversitas Islam aNegeri aSumatera aUtara, 

Universitas Islam aNegeri Malang, aUniversitas 

Negeri Semarangi, Universitas Pendidikan Indonesia, 

Universitas Islam aNegeri Imam Bonjol Padang, IAIN 

Batu Sangkar, dan Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara. Tenaga Kependidikan berasal dari 

Strata I dari berbagai disiplin ilmu diantaranya, 

sarjana perpustakaan, sarjana komputer, sarjana 

ekonomi, dan sarjana pendidikan.  

4. Tahapan Perencanaani Manajemeni Sumberi 

Dayai Manusiai di STAIN Mandailing Natal 

 

a. Perencanaani Kebutuhani Sumberi Dayai 

Manusiai 

Perencanaani sumberi dayai manusiai di 

STAIN Mandailing Natal merupakan proses didalam 

menentukan kebutuhan dan ketersediaan tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan saati inia dani di 

masai depan. Perencanaani sumberi dayai manusiai di 

STAIN Mandailing Natal melibatkan Ketua STAIN 

Mandailing Natal, Wakili Ketuai Bidangi I, Wakili 

Ketua Bidangi II, wakili ketuai bidangi III, Kepala 

UPT, Ketuai Program Studi, Kabag AUK dan 

Kasubag AUK. Perencanaan sumber daya manusia ini 

dibahas didalam rapat kordinasi dan rapat rutin setiap 

tahunnya. Perencanaan Sumber daya manusia ini 

berpedoman kepada visi misi STAIN Mandailing 

Natal, Statuta dan rencana strategis. Setiap kepala 

UPT dan ketua program studi melakukan kajian 

terhadap kebutuhani sumberi dayai manusiai  dimasai 

Jumlah Dosen
Jumlah Tenaga 
kependidikan

149

45

JUMLAH SUMBER DAYA 

MANUSIA STAIN MANDAILING 

NATAL
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yang akani datangi setiap tahunnya kemudian 

diusulkan kepada pimpinan, sementara bagian AUK 

(Administrasi, umum dan keuangan) selalu 

menginventaris keadaan sumberi dayai imanusia 

yangi ada baiki daria segia jumlahi tenagai dosen dani 

tenagai kependidikani maupun kwalitas Sumberi 

dayai manusiai yangi idimiliki.  

Setelah diketahui ketersediaan jumlah dan 

kwalitas sumberi dayia manusiai iyang dimiliki dani 

kebutuhani dimasai yangi akani idatang, maka perlu 

dilakukan penyusutan atau penerimaan sumber daya 

manusia yang baru (Marwansyah, 2010).  Penyusutan 

dilakukan jika jumlah dan kwalitas sumber daya 

manusia pada posisi tertentu mengalami kelebihan 

tenaga pendidik atau tenaga kependidikan. 

Penyusutan dapat dilakukan dengan cara mutasi 

sumber daya manusia yang berlebih kepada posisi 

unit kerja yang membutuhkan. Penerimaan isumber 

dayai manusiai yangi baru dilaksanakan jikai 

ketersediaan sumberi dayai manusiai yangi ada belum 

mampu memenuhi kwalitas dan  jumlah kebutuhani 

tenagai dosen dani itenaga kependidikani  yang 

diharapkan (Ritawati, 2015).     

Padai satuani kerja STAIN Mandailing Natal 

statusi  kepegawaiani  tenagai  dosen  dani  

kependidikani  terbagia menjadia 2 status yaitui 

pegawai negeri sipil ( PNSi) dan iNon PNSi, tetapi 

jumlah pegawai negeri sipil lebih banyak 

dibandingkan status non PNS. Mekanisme 

perencanaan kebutuhan pegawai negeri sipil, diajukan 

pimpinan STAIN Mandailing Natal kepada 

Kementerian Agama Republik Indonesia, selanjutnya 

kemenag mengajukan usulan kebutuhan PNS kepadai 

Kementriani Pendayagunaani iAparatur iNegara dani 

Reformasia iBirokrasi. Dalami melakukani 

perencanaani SDMi dapati imengunakan beberapai 

imetode iyaitu: 1. Metodei  itradisional,  imetode  inia  

biasanyai  disebuti  sebagai  perencanaani  sumber 

daya manusia, sematai-matai memperhatikani 

masalah ijumlah SDM sertai jenis dani tingkati 

keterampilani dalami iorganisasi.  Motode  inia ipada 

saat  sekarangi  dianggapi terlalui  isempit,  karenai  

hanyai  membahasi  perencanaani  ijumlah  SDM  

dani keterampilannya. 2. Metodei  perencanaani  

iterintegrasi,  dalami  iperencanaan  terintegrasi,  kitai  

bisa melihati  bahwai  segalai  aspeki  dalami  

pembuatani idan  pencapaiani  visia  institusi ataupuni  

SDMi  turuti  idiperhatikan.  Menurut Mangkunegara 

(2009) dalami  iperencanaan  terintegrasia  segalai 

perencanaani  berpusati  padai  visia  strategik. aVisi  

tersebut  dijadikani sebagai  standari pencapaian.  

Perencanaani sumberi dayai manusiai 

merupakani prosesi untuki mendapatkan tenaga 

pendidik dani tenaga kependidikan yangi tepati baiki 

jumlahi maupuni kwalitas ipada posisi dani waktui 

yangi itepat. Supaya mendapatkan perencanaani 

sumberi idaya imanusia yang aefektif, ada 4 tahapan 

yang mesti dilaksanakan yaitu : 1) Analisai isituasi 

atau mempelajariaalingkungan. 2) Meramalkani 

permintaani sumberi dayai imanusia. 3) Analisa 

pasokani sumberi dayai imanusia. 4) Pengembangani 

rencanai tindakan (Widajanti, 2012).  

b.  Perencanaan Seleksi Penerimaan Sumberi Dayai 

Manusiai 

Saatiaini perekrutan dani seleksi penerimaan 

pegawai negeri sipil  STAIN Mandailing Natal 

berdasarkan Statuta STAIN MADINA Tahun 2017, 

dan PP.No.11Tahun 2017 Tentang Manajemen 

Pegawai Negeri Sipil. Seleksi penerimaan sumber 

daya manusia di STAIN Mandailing Natal biasa 

disebut dengan seleksi calon pegawai negeri sipil 

(CPNS). CPNS STAIN Mandailing Natal masuk 

kedalam kategori CPNS Pusat dibawah Naungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Perencanaan CPNS di STAIN Mandailing Natal 

melibatkan panitia internal STAIN Mandailing Natal 
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dan Panitia Pusat dari Kemenag serta dari Panselnas. 

Dalam perencanaan CPNS yang dibahas antara lain: 

anggaran yang dibutuhkan untuk seleksi CPNS, 

pembentukan panitia CPNS, jumlah formasi CPNS 

yang akan dibuka, waktu pelaksanaan CPNS, tempat 

pelaksanaan Seleksi CPNS, dan sistim seleksi CPNS.  

Adapun tahapan seleksi CPNS STAIN 

Mandailing sebagai berikut : 1) Pengumuman 

penerimaan CPNS yang biasanya diumumkan melalui 

media cetak ataupun media elektronik. Pengumumani 

inia harusi memuati persyaratani ipelamar, jenisi 

iketenagaan, kualifikasia ipendidikan, jumlahi 

lowongani ijabatan/ formasi, tujuani ilamaran, iwaktu, 

tempat, dani carai ipendaftaran. 2) Pendaftaran CPNS 

melalui portal isscn.bkn.go.id. Syarat mendaftar 

CPNSi pada portal isscn.bkn.go.id adalah membuat 

akun dan menguploud beberapa dokumen yang 

dibutuhkan. 3) Seleksi administrasi. Seleksi 

administrasi dilakukan disatker masing masing yang 

dituju oleh CPNS. Pada seleksi ini panitia akan 

memverifikasi data pelamar yang telah mendaftar dan 

mengirimkan berkasnya ke Satker STAIN Mandailing 

Natal. Pada tahap ini panitia akan mencocokkan 

berkas yang diminta apakah sesuai dengan 

persyaratan yang diminta atau tidak. Jika sesuai maka 

akani lanjuti ipada tahapi seleksia selanjutnya. 4) 

Seleksi Kompetensia Dasar. Seleksia 

kompetensiaidasar (SKD) menggunakani sistim 

Computeri Assistedi Testi (CAT), materia yangi 

idiujikan antara lain Tesi WawasaniiKebangsaan, Tesi 

Integensi Umumidani Tesi Kepribadian. Pelamari 

yangi dianggap lulusi pada tes ini yaitu pelamar yang 

memiliki nilai yang memenuhi passing grade yang 

telah ditentukan.  5) Seleksi Kompetensi Bidang. Pada 

tahap seleksi ini yang berhak mengikutinya adalah 

pelamar yang memiliki nilai SKD sesuai passing 

grade yang telah ditentukan dan masuk kategori 

peringkat nilai  tertinggi. Sebagai contoh yang lulus 

passing grade SKD ada 7 orang, sedangkan formasi 

yang dibutuhkan hanya 2 orang, berdasarkan 

peraturan Menpan RB yang berhak mengikuti SKB 

adalah 3 X dari formasi yang dibutuhkan, artinya 

yang berhak mengikuti SKB sebanyak 6 orang, yang 

memiliki peringkat nilai SKD 1-6.  

Pada tes SKB ini materi yang diujikan yaitu: 

Psikotes, wawancara dan Tes Subtantif Bidang. Untuk 

tenaga pendidik yaitu tes microteaching dan untuk 

tenaga kependidikan sesuai dengan bidangnya 

masing-masing. 6) Integrasi nilai. Pada tahap ini 

panitia akan mengkalkulasikan nilai tes SKD dan 

SKB. Komposisi nilai yang diambil 40 % nilai SKD 

dan 60% nilai SKB. 7) Pengumuman Kelulusan. Yang 

dinyatakan lulus menjadi CPNS adalah pelamar yang 

memiliki nilai tertinggi. Sebagai contoh jika 

dibutuhkan 2 orang pada formasi dosen, sedangkan 

yang mengikuti tes sampai SKB sebanyak 6 orang, 

maka yang lulus menjadi CPNS dosen adalah pelamar 

yang memiliki nilai integrasi tes SKD dan SKB 

peringkat nilai no satu  dan nomor 2.  8) 

Pemberkasan. Tahap ini dilaksanakan oleh mereka 

yang lulus sebagai CPNS. Dokumen dokumen yang 

wajib dikumpulkan antara lain : Surati Keterangani 

Catatani iKepolisian, Surati iPernyataan tidaki terikati 

dengani iinstansi ilain, Surati Pernyataani tidaki 

terlibati ipartai ipolitik, iSurat Pernyataani bersediai 

ditempatkani idimana isaja, Surati Keterangani sehati 

daria iRumah Sakiti Pemerintahi dani Surati 

pernyataani bebasi iNarkoba.  

Seleksia  merupakan  suatui  prosesi  

pengambilani keputusani  dimanai  aindividu  dipilihi 

untuki mengisia suatui  jabatani yangi didasarkani 

padai penilaiani iterhadap seberapai besari 

karakteristiki individui yangi ibersangkutan, 

sesuaiadenganiiyang disyaratkani olehi jabatani 

tersebut. Tujuani utamai daria seleksia adalahi iuntuk 

mengisi kekosongani jabatani dengani personili yangi 

memenuhia persyaratani yangi ditentukani dan  
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membantui  meminimalkani  pemborosani iwaktu,  

usaha,  dani  biayai  yangi  iharus diinvestasikani 

bagia pengembangani pendidikani parai pegawai 

(Hanggraeni , 2012).  

c.  Perencanaan Orientasi  

Orientasi merupakan kegiatan yang 

dirancang untuk mempermudah CPNS yang lulus  

seleksi dalam beradaptasi untuk mengenali pekerjaani 

dan lembaga pendidikan  tempatnyaiibekerja. 

Kegiatan orientasia sering ijuga idisebut idengan 

ainduksi, yaitu memperkenalkani CPNS dengani 

peranani ataui ikedudukan imereka, idengan 

iorganisasi dani dengani pegawai lain (Melayu, 2016). 

Perencanaan orientasia di STAIN Mandailing Natal 

melibatkan unsur pimpinan, ketua STAIN Mandailing 

Natal, Waka Iabidang iakademikidan Kelembagaan, 

Waka IIiibidang administarsi, iumum dani ikeuangan, 

Waka IIIi ibidang kemahasiswaani dani ikerjasama, 

Kabag AUK, Kasubag AUK, seluruh Ketua Prodi dan 

seluruh Ketua UPT yang ada di STAIN Mandailing 

Natal. Perencanaan Orientasi membahas mengenai 

siapa pendamping CPNS, materi / informasi apa yang 

akan disampaikan, bagaimana teknis pelaksanaan 

orientasi, dan berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk kegiatan orientasi ini. Untuk tenaga pendidik 

yang menjadi pendamping selama masa orientasi 

biasanya ketua program studi atau dosen senior yang 

memiliki jabatan fungsional minimal Lektor, 

sedangkan untuk tenaga kependidikan yang menjadi 

pendamping selama masa orientasi adalah kabag, 

kasubag atau kepala Unit tempat mereka ditempatkan. 

Orientasia dilakukan karenai semuai CPNS 

barui  membutuhkani iwaktu iuntuk  dapati  

beradaptasia  dengani  lingkungani  kerjanyai iyang  

baru.  Orientasia  imerupakan  upayai 

memperkenalkani  seorangi CPNS tenagai pendidik 

dan CPNS tenaga  kependidikan  terhadapi  

situasiaidan kondisia  pekerjaani ataui ijabatannya.  

Tujuani supaya  cpns  secepatnyai mampu beradaptasi 

terhadapi tenaga pendidik dan tenagai ikependidikan  

lainnya, para  mahasiswa, budaya kerja, visi misi 

lembaga pendidikan,  ifalsafah,  imaksud-maksudi  

dani  tujuani-tujuani  yangi  mendasaria pelaksanaani 

pekerjaan, akebiasaan-kebiasaan,  iusaha-usahaa 

pembaharuani yangi iberlangsung, dani ikesempatan-

kesempatan untuki tumbuhi dani berkembangi dalami 

profesia ataui kariri di masai yangi akani datang 

(Suparno, 2015).  

d.  Perencanaan Pemberian Kompensasi  

Kegiatan pemberian kompensasia ataui 

balasi jasai umumnyai bertujuani iuntuk 

kepentinggani Lembaga pendidikan, CPNS dani 

pemerintah. Besaran gaji atau kopensansi yang 

diterima oleh CPNS telah ditentukan dan ditetapkan 

oleh peraturan pemerintah. Untuk CPNS komponen 

kompensasi yang diterima adalah agaji ipokok, 

tunjangan suami/istri, tunjangani ianak, itunjangan 

beras, itunjangan iumum, Uangi makani dani 

itunjangan kinerjai. Besaran konpensasi yang diterima 

CPNS adalah sebesar 80%  dari total gaji dan 

tunjangan yang melekat. Apabila CPNS sudah resmi 

menjadi PNS selaini igaji ipokok iyang diterimai olehi 

tenagai dosen dan kependidikani adai juga tunjangani 

lain yangi idiberikan antarai ilain: 1) Tunjangani  

jabatani  strukturali  adalahi  tunjangani  jabatani  

iyang  diberikani  kepadai PNSi yangi diangkati dani 

ditugaskani secarai penuhi dalami ijabatan stukturali 

sesuaia dengani ketentuani peraturani perundangani 

yangi iberlaku. 2). iTunjangan  jabatani  fungsionali  

merupakan  tunjangani  jabatani  yangi  diberikani  

kepadai PNSi iyang diangkati dani ditugaskani secarai 

penuhi dalami jabatani fungsionali sesuaiaidengan 

ketentuani peraturani iperundangan. Bagia tenagai 

pendidiki dani kependidikani iyang memilikia statusi 

sebagaia noniaPNS ikebijakan ipemberian 

ikompensasi ididasari ipada kebijakani lembagai 

pendidikan. 
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 Perencanaan pemberian kompensasi CPNS 

di STAIN Mandailing Natal dilaksanakan oleh bagian 

perencanaan dan keuangan dengan cara 

memperhitungkan berapa besar jumlah dana yang 

dibutuhkan untuk membayar kompensasi CPNS yang 

dituangkan didalam rencana DIPA Satker STAIN 

Mandailing Natal dengan persetujuan pimpinan yang 

diusulkan kepada Kementrian Agama Republik 

Indonesia.  

  Tujuani  pemberiani  kompensasia  

disebabkan  1) ikatani ikerjasama. 2) ikepuasan kerja. 

3) pengadaaniiefektif. 4) imotivasi. 5) stabilitasi 

ikaryawan,dan 6) idisiplin.  Ada  beberapai  faktori  

yangi mempengaruhia  ikompensasi, iyaitu:  1)  

penawarani dan  permintaani tenagaiikerja. 2) 

kemampuani dani kesediaani ikaryawan. 3) serikat  

buruh/organisasiaakaryawan. 4) produktifitasi 

kerjaiikaryawan.5) pemerintahi idan undangi-undang. 

6) biayai ihidup/cost of living.  7) posisia ajabatan 

karyawan. 8) pendidikani dani pengalamani 

karyawan. 9) kondisia perekonomiani isosial. 10) 

jenisi dan sifati jabatan (Husaini, 2011).  

e.  Perencanaani Kariri  

Perencanaani kariri merupakan bagian dari 

fungsia manajemeni ikarir. iPerencanaan 

karirimerupakan perencanaani yangidilakukaniolehi 

personal pegawaia imaupun iorganisasi yang 

berkaitani dengani kariri ipegawai. Dari pengertian 

perencanaan karir tersebut maka perencanaan karir 

terbagi menjadi dua iyaitu : 1) Perencanaani personal 

pegawai (aindividual career aplanning). 2) 

Perencanaani kariri ditingkat Organisasi 

(Organization career aplanning) (Winarti, 2018). 

Perencanaani kariri ditingkat organisasi melibatkan 

bagian personalia dan pimpinan organisasi, begitu 

juga di STAIN Mandailing Natal perencanaan karir 

melibatkan bagian kepegawaian dibawah naungan 

Kasubag AUK, Kabag AUK, Waka II bidang Umum 

dan keuangan serta Ketua STAIN Mandailing Natal. 

Perencanaan karir ditingkat organisasi memiliki 

tujuan untuk membuat dan  mengidentifikasia hali-

hali berikut : Profili kebutuhani ipegawai, Deskripsia 

ijabatan, iPeta ijalur ikarir, imekanisme ipenilaian 

kinerjai pegawai (Sudiro, 2011). 

1). Profili kebutuhani pegawaia merupakan 

gambaran pegawai yang dibutuhkan oleh lembaga 

atau institusi untuki mencapaia tujuani institusi 

secarai efektifi dani iefisien. iUntuk memudahkan 

organisasia mengetahui jumlah kebutuhan pegawai 

adalah dengan cara membuat profil kebutuhan 

pegawai dengan menggunakan metrik transisi. Metrik 

ini membantu pengambil kebijakan dalam mengambil 

keputusan dalam perencanaan karir pegawai, karena 

di dalam organisasi sering terjadi dinamika mobilitas 

pegawai-pegawainya, ada CPNS yang baru datang, 

ada pegawai lama yang dipromosikan, ada yang 

mutasi, ada yang direlokasi, ada yang pindah dan 

pensiun. Dinamika ini harus dicatat untuk mengetahui 

jumlah dan kwalitas  pegawai yang ada, dan 

memudahkan bagian kepegawaian untuk mengetahui 

berapa jumlah dan kwalitas pegawai yang dibutuhkan 

organisasi sehingga perencanaan karir menjadi cepat 

dan lancar. 

2). Deskripsi jabatan (Job description) 

merupakan upaya organisasi untuk membuat deskripsi 

semua jabatan yang ada pada lembaganya. Hal-hal 

yang perlu dibuat pada deskripsi jabatan minimal ada 

penjabaran tentang tugas dan wewenang pada jabatan 

tersebut. Deskripsi jabatan ini berguna untuk para 

pegawai yang akan merencanakan karirnya, sebelum 

menduduki jabatan tersebut pegawai telah mengetahui 

tugas dan wewenangnya. 

3). Petai jaluri kariri merupakan gambarani 

yangi berisia berbagaia anama ijabatan besertai alur-

aluri yangi menghubungkani satui jabatani ke jabatani 

yangi lainnya. Aluri aini memungkinkan pegawaia 
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untuk beralih daria jabatani yang satu ke jabatani yang 

lain. Dengani petai karir ini pegawaia akani 

mengetahui dani mengertia masai depani ikarirnya 

sendiri. 

4). Mekanismei penilaiani kinerjai pegawaia 

merupakan sebuah kebijakan yang dilakukan untuk 

melakukan penilaian terhadap kinerjai apegawai. 

Kinerja apegawai ierat kaitannya dengani karir 

pegawaia tersebut. Kinerja pegawai yang baik akan 

memberikan prestasi yang membanggakan baik untuk 

pribadi maupun lembaga tempat pegawai itu bekerja, 

kinerja pegawai yang baik akan memudahkan 

pegawai tersebut untuk mengembangkan karir nya 

kepada jabatannya yang lebih tinggi. Sebaliknya 

kinerja pegawai yang buruk akan menghambat karir 

pegawai tersebut untuk melangkah ke jabatani iyang 

lebihiitinggi, karena pimpinan akani memberikani 

peringatan bahkan sangsi untuk turun jabatan dan 

tidak bisa pindah ke jabatani yangi lebihiitinggi. 

Dengan mekanisme penilaian kinerja pegawai ini 

membantu pimpinan dalam mengambil keputusan 

terhadap promosi, mutasi dan sanksi terhadap 

pegawai yang akan melakukan perencanaan karir. 

Perencanaan karir sejalan dengan 

pengembangan karir, dimana perencanaan karir yang 

baik berdampak positif terhadap pengembangan karir 

pegawai, karena dengan perencanaan karir yang baik 

akan mempermudah dan memperlancar pencapaian 

pengembangan karir pegawai tepat waktu. 

Pengembangan karir hendaknya mempunyai  tujuan 

untuk  pertumbuhani  ipribadi,  ipengembangan 

profesional, tindakani iperbaikan unit,  mobilitasi ke 

atasi dani iefektifitas jabatan (Primayana, 2016). 

Pengembangan karir di Sekolahi iTinggi Agama Islam 

Negeria Mandailingi Natali melalui ipendidikan, 

pelatihan dan pengembangan keilmuan. 

 

4.  KESIMPULAN 

Sumber daya manusia pada institusi 

pendidikan mempunyai peran strategis dalam proses 

pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang 

berkwalitas. Peranan tersebut berpengaruh kepada 

perkembangan dan kemajuan bangsa melalui lembaga 

pendidikan.  Perencanaan manajemen sumber daya 

manusia merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan     

mulai dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

masuk kedalam organisasi pendidikan melalui alur 

perencanaan sumber daya manusia, mulai dari 

perencanaan kebutuhan sumber daya manusia, 

perencanaan perekrutan, perencanaan seleksi, 

perencanaan orientasi, perencanaan pemberian 

kompensasi, dan perencanaan karir melalui 

pendidikan, pelatihan dan pengembangan. Tujuan 

perencanaan manajemenisumberi dayaiimanusia 

dilingkungan pendidikani berbedai dengani 

perencanaan manajemeni sumberi dayai manusia 

padai lembaga-lembaga yang berorientasi pada bisnis. 

Pada duniaiipendidikan itujuan perencanaan 

manajemeni sumberi dayai manusiai lebihi mengarahi 

padai  ipembangunan  pendidikani yangi berkwalitas, 

yang berasal dari sumberi dayai manusiai iyang 

ihandal, produktif, inovatif, ikreatif, daniiKompetitif.  
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